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ABSTRAK

Kultur Religius Sekolah dan Madrasah
(Studi Kasus di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta)

Abdul Hopid

Tumbuhnya aktivitas dan semangat keagamaan di ruang
publik sekolah dan madrasah dicurigai sebagai gejala
munculnya pemahaman sikap intoleran bahkan paham
radikalisme. Namun, aktivitas keagamaan tersebut justru
diklaim mampu memberikan implikasi positif terhadap kultur
sekolah dan madrasah berupa lingkungan yang lebih kondusif,
aman dan nyaman untuk belajar. Disertasi ini mengungkap
faktor-faktor penyebab munculnya semangat keagamaan, jenis
dan ragam aktivitas religius yang menjadi kultur religius
sebagai jalan hidup sebuah komunitas, serta melihat sikap
intersubjektivitas peserta didik yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan dalam menyikapi perbedaan dan keberagaman.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
pendekatan sosiologi, dengan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, observasi, wawancara. Teori yang
digunakan adalah teori habitus, modal, arena/ranah dan
praktik. Teori tersebut sangat relevan untuk membaca kultur
religius sekolah dan madrasah yang dalam prosesnya
membutuhkan perjuangan dan proses negoisasi dengan
berbagai pihak:

Temuan dari penelitian yang sudah dilakukan di-SMAN 5
Yogyakarta--dan '"MAN" ‘1" Yogyakarta adalah: - Pertama,
penyebab tumbuhnya semangat: keagamaan: dii sekolah dan
madrasah adalah; karena berfungsinya modal keagamaan
(religious capital) aktor pendidik dalam menyikapi persoalan
di lembaga pendidikan terkait aktivitas keagamaan,
perjumpaan peserta didik dan alumni dengan aktivitas dan
semangat ke-Islaman kalangan Muslim menengah, munculnya
budaya komunal di tingkatan peserta didik dan alumni terkait
aktivitas keagamaan (semangat berdakwah) di sekolah dan
madrasah. Kedua, pendorong tumbuhnya kultur religius di
sekolah dan madrasah adalah; habitus dan fungsionalisasi
modal keagamaan (religious capital) sebagai sikap kritis aktor
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terhadap realitas keagamaan di sekolah yang semangatnya
tertransmisikan secara terstruktur dan tersampaikan kepada
warga sekolah dan madrasah, serta adanya nilai pragmatis dari
modal keagamaan (religious capital) yang terpraktekkan
menjadi kultur religius dapat memberikan manfaat bagi warga
sekolah dan madrasah, seperti lingkungan sekolah menjadi
lebih kondusif dan nyaman untuk belajar sehingga peserta
didiknya berprestasi. Ketiga, peserta didik SMAN 5
Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta memiliki sikap
intersubjektivitas yang baik. Mereka saling menghargai dan
toleran. Faktor pengetahuan dan pengalaman adalah faktor
yang mempengaruhinya. Sikap intersubjektivitas peserta didik
MAN 1 Yogyakarta lebih dipengaruhi oleh pengetahuan
agama, karena berada di lingkungan yang homogen. Peserta
didik SMAN 5 Yogyakarta lebih dipengaruhi oleh kebiasaan
dan pengalaman mereka dalam berinteraksi di lingkungan yang
lebih heterogen.

Keyword: Kultur Religius, Modal Keagamaan, Habitus,
Intersubjektivitas.
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ABSTRACT

School and Madrasa Religious Culture
(Case Study at SMAN 5 Yogyakarta and MAN 1
Yogyakarta)

Abdul Hopid

The growth of religious activity and enthusiasm in the
public sphere of schools and madrasas is suspected as a
symptom of the emergence of an understanding of intolerance
and even radicalism. However, this religious activity is
claimed to be able to have positive implications for the culture
of schools and madrasas in the form of a more conducive, safe
and comfortable environment for learning. This dissertation
explored the factors that caused the emergence of religious
enthusiasm, types of religious activities that became religious
culture as a way of life of a community, and the attitude of
intersubjectivity of students generated by educational
institutions in addressing differences and diversity. This
qualitative, sociological research used data collection
techniques through documentation, observation, and
interviews. The theories of habitus, capital, arena/realm and
practice were applied since they were very relevant for reading
the religious culture of schools and madrasas which in the
process required struggle and negotiation process with various
parties.

Three findings. were p formulated 1 from / this~ research
conducted at two schools, i.e., SMAN 5 Yogyakarta-and MAN
1 Yogyakarta. First, the cause of the growth of religious spirit
in schools and madrasas was due to the functioning religious
capital of the educating actors in addressing problems in
educational institutions related to religious activities, the
meeting of students and alumni with Islamic Muslim activities
and enthusiasm, the emergence of communal culture at the
level of students and alumni related to religious activities
(preaching enthusiasm) in schools and madrassas. Second, the
drivers of the growth of religious culture in schools and
madrasas were habitus and functionalization of religious
capital as an actor’s critical attitude towards religious reality in
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schools that his spirit is transmitted in a structured and
conveyed way to school and madrasa community, as well as
the existence of pragmatic values of religious capital practiced
into religious culture that can provide benefits for all parties in
school and madrasah, such as the school environment
becoming more conducive and comfortable for learning so that
their students perform well. Third, the students of SMAN 5
Yogyakarta and MAN 1 Yogyakarta had good
intersubjectivity: they respected and tolerated each other.
Knowledge and experience became the factors that influenced
this condition. The intersubjectivity attitude of MAN 1
Yogyakarta students was more influenced by religious
knowledge, because it is in a homogeneous environment while
that of SMAN 5 Yogyakarta students was more influenced by
their habits and experiences in interacting in a more
heterogeneous environment.

Keyword: Religious Culture, Religious Capital, Habitus,
Intersubjectivity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama | Huruf Latin Keterangan

! Alif dila;ib(rrl]kgkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

o Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

e Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha

> Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik atas)
J R R Er

B 7’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin. Sy es danye
N Sad S es-(dengan titik bawah)
o Dad d de‘(dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
» z7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Ghain Gh Ge

o Fa’ F Ef

K] Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El
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T;:éf Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim M em
4 Niin N en
3 Waw W we
2 Ha’ H ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
ENER AV muddah muta ‘ddidah
Chase e Jon rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a By 2 e man nasar wa gatal
Kasrah i i e oS kamm min fi’ah
Dammah u 2Ly i e | sudus wa khumus wa sulus
D. Vaokal Panjang
Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a OGe &, 7B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir
Dammah| @ TP s dukhil wa khurig
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati | Aw 255 maulid
Fathah bertemu ya’ mati Ai i muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o=t a’antum
AU el u ‘iddat li al-kafirin
e o la’in syakartum
o) wle) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
) zaujahjazilah
NER TN Jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan Jini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang 'sudah diserap ke dalam’Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
E3tl LSS takmilah al-majmii‘
R halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 31 zakatu al-firi
il 5 ) ila hadrati al-mustafa
slodal) 25 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldi e bahs al-masa il
Sl Jyast! al-mahsil li al-Ghazalt
2. Bila = diikuti huruf . syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)l Bl i ‘anah ar-talibin
ol Al ar-risalah li asy-Syafi‘t
Coadll ol ds syazarat az-zahab
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ABSTRAK

Kultur Religius Sekolah dan Madrasah
(Studi Kasus di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta)

Abdul Hopid

Tumbuhnya aktivitas dan semangat keagamaan di ruang
publik sekolah dan madrasah dicurigai sebagai gejala
munculnya pemahaman sikap intoleran bahkan paham
radikalisme. Namun, aktivitas keagamaan tersebut justru
diklaim mampu memberikan implikasi positif terhadap kultur
sekolah dan madrasah berupa lingkungan yang lebih kondusif,
aman dan nyaman untuk belajar. Disertasi ini mengungkap
faktor-faktor penyebab munculnya semangat keagamaan, jenis
dan ragam aktivitas religius yang menjadi kultur religius
sebagai jalan hidup sebuah komunitas, serta melihat sikap
intersubjektivitas peserta didik yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan dalam menyikapi perbedaan dan keberagaman.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
pendekatan sosiologi, dengan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, observasi, wawancara. Teori Yyang
digunakan adalah teori habitus, modal, arena/ranah dan
praktik. Teori tersebut sangat relevan untuk membaca kultur
religius sekolah dan madrasah yang dalam prosesnya
membutuhkan perjuangan dan proses negoisasi dengan
berbagai pihak.

Temuan; dari penelitian-yang sudah dilakukan di SMAN 5
Yogyakarta ' dan 'MAN "1 Yogyakarta adalah: Pertama,
penyebab ‘tumbuhnya: semangat keagamaan /di sekolah dan
madrasah adalah; karena berfungsinya modal keagamaan
(religious capital) aktor pendidik dalam menyikapi persoalan
di lembaga pendidikan terkait aktivitas keagamaan,
perjumpaan peserta didik dan alumni dengan aktivitas dan
semangat ke-Islaman kalangan Muslim menengah, munculnya
budaya komunal di tingkatan peserta didik dan alumni terkait
aktivitas keagamaan (semangat berdakwah) di sekolah dan
madrasah. Kedua, pendorong tumbuhnya kultur religius di
sekolah dan madrasah adalah; habitus dan fungsionalisasi
modal keagamaan (religious capital) sebagai sikap kritis aktor



terhadap realitas keagamaan di sekolah yang semangatnya
tertransmisikan secara terstruktur dan tersampaikan kepada
warga sekolah dan madrasah, serta adanya nilai pragmatis dari
modal keagamaan (religious capital) yang terpraktekkan
menjadi kultur religius dapat memberikan manfaat bagi warga
sekolah dan madrasah, seperti lingkungan sekolah menjadi
lebih kondusif dan nyaman untuk belajar sehingga peserta
didiknya berprestasi. Ketiga, peserta didik SMAN 5
Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta memiliki sikap
intersubjektivitas yang baik. Mereka saling menghargai dan
toleran. Faktor pengetahuan dan pengalaman adalah faktor
yang mempengaruhinya. Sikap intersubjektivitas peserta didik
MAN 1 Yogyakarta lebih dipengaruhi oleh pengetahuan
agama, karena berada di lingkungan yang homogen. Peserta
didik SMAN 5 Yogyakarta lebih dipengaruhi oleh kebiasaan
dan pengalaman mereka dalam berinteraksi di lingkungan yang
lebih heterogen.

Keyword: Kultur Religius, Modal Keagamaan, Habitus,
Intersubjektivitas.
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ABSTRACT

School and Madrasa Religious Culture
(Case Study at SMAN 5 Yogyakarta and MAN 1
Yogyakarta)

Abdul Hopid

The growth of religious activity and enthusiasm in the
public sphere of schools and madrasas is suspected as a
symptom of the emergence of an understanding of intolerance
and even radicalism. However, this religious activity is
claimed to be able to have positive implications for the culture
of schools and madrasas in the form of a more conducive, safe
and comfortable environment for learning. This dissertation
explored the factors that caused the emergence of religious
enthusiasm, types of religious activities that became religious
culture as a way of life of a community, and the attitude of
intersubjectivity of students generated by educational
institutions in addressing differences and diversity. This
qualitative, sociological research used data collection
techniques ~ through  documentation,  observation, and
interviews. The theories of habitus, capital, arena/realm and
practice were applied since they were very relevant for reading
the religious culture of schools and madrasas which in the
process required struggle and negotiation process with various
parties.

Three findings rwere formulated from- this research
conducted-at two schools, i.e.; SMAN 5Yogyakarta and MAN
1 Yogyakarta. First, the cause of the growth of religious spirit
in schools and madrasas was due to the functioning religious
capital of the educating actors in addressing problems in
educational institutions related to religious activities, the
meeting of students and alumni with Islamic Muslim activities
and enthusiasm, the emergence of communal culture at the
level of students and alumni related to religious activities
(preaching enthusiasm) in schools and madrassas. Second, the
drivers of the growth of religious culture in schools and
madrasas were habitus and functionalization of religious
capital as an actor’s critical attitude towards religious reality in
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schools that his spirit is transmitted in a structured and
conveyed way to school and madrasa community, as well as
the existence of pragmatic values of religious capital practiced
into religious culture that can provide benefits for all parties in
school and madrasah, such as the school environment
becoming more conducive and comfortable for learning so that
their students perform well. Third, the students of SMAN 5
Yogyakarta and MAN 1 Yogyakarta had good
intersubjectivity: they respected and tolerated each other.
Knowledge and experience became the factors that influenced
this condition. The intersubjectivity attitude of MAN 1
Yogyakarta students was more influenced by religious
knowledge, because it is in a homogeneous environment while
that of SMAN 5 Yogyakarta students was more influenced by
their habits and experiences in interacting in a more
heterogeneous environment.

Keyword: Religious Culture, Religious Capital, Habitus,
Intersubjectivity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama | Huruf Latin Keterangan

| Alif dilan-:;)(j;kgkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be

o Ta 0 Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
e Kha’ Kh ka dan ha

> Dal D De

5 7al Z zet (dengan titik atas)
5 Ra’ R Er

5 za’ 2 Zet
o Sin S Es
. Syin Sy es dan ye
5e Sad S es (dengan titik bawah)
) Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L za z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain Gh Ge
o Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

Xi




T:;Léf Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim M em
o Niin N en
B Waw W we
» Ha’ H ha
: Hamzah ’ Apostrof
T Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
553aze 30 muddah muta‘ddidah
e i oy rajul mutafannin muta‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy i o man nasar wa gatal
Kasrah i i a0 S kamm min fi’ah
Dammah u Ly iy e | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ole &, ~% | fattah razzaq mannan
Kasrah i by e miskin wa faqir

Dammah| 1 Tory Jgo dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw 505 mauliid
Fathah bertemu ya’ mati Ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
] a’antum
oA st u‘iddat li al-kdfirin
i o la’in syakartum
o)l wle) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbatah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
Ay s zaujah jazilah
Bl Jjizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan initidak berlaku 'terhadap “kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam ‘Bahasa indonesia, seperti
salat, zakat, dan’sebagainya, Kecuali jika dikehendaki

lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
En LSS takmilah al-majmii
i S halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
adll 31 zakatu al-fitri
il 3 ) ila hadrati al-mustafa
sLdall W5 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan l/am atau “al-"
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
bl bahs al-masa il
S Jgaast! al-mahsul li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis
oxdlalliatel i‘anah ag-ralibin
R al ar-risalah li-asy-Syafi ‘v
caddh ol syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dan madrasah sebagai lembaga pendidikan,
keduanya memiliki peran penting dalam
mengimplementasikan  tujuan pendidikan nasional.!
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.> Maka sekolah dan madrasah memiliki
kewajiban yang sama dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, sekalipun derasnya arus globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi menjadi tantangan tersendiri dalam
mewujudkan tujuan tersebut.

Lahirnya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa merupakan amanah Undang-undang,
sehingga tumbuhnya semangat aktivitas keagamaan di sekolah
dan madrasah menjadi sesuatu yang sangat penting dan
diharapkan oleh pihak-pihak yang peduli terhadap dunia
pendidikan. ~Namun demikian, tumbuhnya fenomena
keagamaan yang masif di institusi-institusi pendidikan, sekolah
ataupun - madrasah | sebagai < ruang publik,  justru sering
dipertanyakan karena - mengindikasikantumbuhnya benih-
benih radikalisme dan sikap intoleran di kalangan pelajar dan
dikaitkan dengan peran guru sebagai pendidik. Hasil survei

! Tujuan pendidikan Nasional adalah: berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Baca
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab I, pasal 3.

? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab | Ketentuan umum, pasal 1.
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PPIM UIN Syarif Hidayutullah Jakarta menunjukan; pertama,
banyak guru Pendidikan Agama Islam di tingkat pendidikan
dasar dan menengah dianggap memiliki kecenderungan
berpaham eksklusif dan bersikap intoleran kepada kelompok
yang berbeda paham dengan mereka, baik Islam ataupun non-
Islam.® Sehingga, pihak PPIM merekomendasikan perlu
adanya pembinanan dan pelatihan untuk guru-guru. Kedua,
adanya kecenderungan siswa dan mahasiswa yang merasa
bahwa pendidikan agama memiliki porsi yang besar dalam
memengaruhi mereka agar tidak bergaul dengan pemeluk
agama lain.”

Munculnya kembali semangat keagamaan di masyarakat
Indonesia menjadi penyejuk di tengah hingar-bingar kehidupan
modern. Namun di sisi lain, ada nuansa kebatinan yang
mengganjal karena terkadang modernitas dianggap sebagai
sesuatu yang membahayakan. Kelahiran kembali agama dan
koeksistensi dengan modernitas sering diangkat terutama
dalam konteks Islam dan hubungannya dengan peningkatan
peran agama yang signifikan di negara-negara Timur Tengah
yang sebelumnya sekuler, seperti Iran, Aljazair, Mesir dan
Turki. Intensifikasi keagamaan juga sering dihubungkan
dengan munculnya gerakan fundamentalis yang terkait dengan
peristiwa 11 September 2001. Peristiwa ini mempengaruhi
persepsi kekuatan ‘barat -tentang ‘Islam" sebagai ajaran yang
tidak toleran dan tidak mampu berubah dan tidak madern.®
Indonesia dengan_-mayoritas pemeluk . agama.- Islam tidak
seutuhnya bebas dari anggapan tersebut, terutama di dunia
pendidikan.

® “Guru Agama Makin Tak Toleran”. Lihat https:/ppim.uinjkt/id/quru-
agama-makin-tak-toleran, diakses pada 27 Desember 2016.

4 «Spal Porsi Pendidikan Agama, ini Temuan PPIM”. Lihat
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam
nusantara/17/11/080z3i80396-soal-porsi-pendidikan-agama-ini-temuan-
ppim. Diakses pada Rabu 8 November 2017.

> Karen Barkey, “Islam and Toleration: Studying the Ottoman Imperial
Model”, International Journal of Politics, Culture, and Society 19, no. 1-2
(Desember 2005): 6.



https://ppim.uinjkt/id/guru-agama-makin-tak-toleran
https://ppim.uinjkt/id/guru-agama-makin-tak-toleran
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/11/08oz3i80396-soal-porsi-pendidikan-agama-ini-temuan-ppim
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/11/08oz3i80396-soal-porsi-pendidikan-agama-ini-temuan-ppim
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/11/08oz3i80396-soal-porsi-pendidikan-agama-ini-temuan-ppim
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Pada sisi yang lain dunia pendidikan baik sekolah ataupun
madrasah sebagai arena memanusiakan manusia dan
membentuk generasi muda, dihadapkan dengan banyak
persoalan. Fenomena geng pemuda juga menjadi isu publik
yang penting dan sensitif karena keberadaan komunitas ini
sering menyebabkan kecemasan masyarakat. Stein Kristiansen
mendeskripsikan Indonesia, terutama Yogyakarta dan Nusa
Tenggara Barat (NTB) saat krisis 1997, sebagai negara yang
menghadapi persoalan kekerasan yang meningkat oleh
kelompok pemuda, menyusul resesi ekonomi, pengangguran,
dan institusi negara yang melemah. Kaum muda dilanda
kurangnya pendapatan dan hancurnya harapan. Sebagai
akibatnya, kelompok-kelompok pemuda muncul dan mengatur
pendapatan ekonomi anggota serta penciptaan identitas dan
kepercayaan. Agama dalam beberapa kasus digunakan untuk
melegitimasi kekerasan dan untuk memperkuat keberanian
anggota kelompok.°Karena ketidakjelasan dan ketidakmapanan
status, sebagian kaum muda terdorong untuk mengklaim
“ruang” dalam proses interaksi sosial yang sangat kompleks
dengan mengibarkan politik identitas.’

Kelompok gangster dan kekerasan pemuda bukanlah
fenomena baru di Indonesia,® dan eksistensi geng pelajar tidak
bisa  dipungkiri  meski aktivitasnya di luar jam
sekolah.’Bahkan, sekolah sendiri tidak menampik keberadaan

® Stein'Kristiansen, “Violent, Youth Groupsin Indonesia: The Cases of
Yogyakarta and Nusa Tenggara Barat”, Sojourn: Journal of Social Issues in
Southeast Asia 18, no. 1 (April 2003): 110-138, 110.

’ Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi,
Apropriasi, dan Kontestasi ( Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2019),11.

® Stein Kristiansen, “Violent Youth Groups in Indonesia: The Cases of
Yogyakarta and Nusa Tenggara Barat”, 113.

? Seperti halnya Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Yogyakarta kesulitan
melacak keberadaan geng pelajar di tiap sekolah, lantaran sebagian besar
beraktivitas di luar sekolah. Perilaku pelajar yang bisa direkam hanya pada
jejak-jejak mural di tembok jalanan. Baca Hendy Kurniawan,* Disdik Sulit
Lacak Geng Pelajar”, dalam http://jogja.tribunnews.com. Diakses pada 29
November 2014,
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geng sekolah ini.’® Aktivitas mereka sering terkait dengan
kultur yang negatif, sementara dalam kondisi seperti ini
pendidik dituntut agar bertanggungjawab atas keberhasilan
siswa yang diukur dengan nilai ujian. Akibatnya, banyak
pendidik yang mengalami stress berat karena harus terus-
menerus mendorong anak-anak agar selalu berprestasi,
sementara anak-anak tersebut sudah terkontaminasi oleh
‘racun-racun dunia’ yang kerap menghambat kegiatan belajar
mereka.'* Muncul situasi yang disebut ‘kepanikan moral’
(moral panics) menghantui orang tua*? bahkan juga guru-guru
di lembaga pendidikan.

Pihak-pihak yang dianggap merasa bertanggungjawab
terhadap dunia pendidikan mengupayakan ikhtiar agar
pengaruh negatif tidak meluas terhadap dunia pendidikan
dengan cara mengintensifkan aktivitas keagamaan di sekolah,
bahkan membentuk sekolah afeksi mulai tingkat dasar hingga
menengah®® sebagai bentuk dialektika positif manusia dengan
lingkungannya, karena memang manusia merupakan aktor
yang memiliki peran dialektis dengan lingkungannya, tidak
terkecuali umat Islam dalam menghadapi persoalan masyarakat
di tengah-tengah kehidupan global, di mana modernisasi dan
sekularisasi menyuguhkan aspek positif dan negatif yang mau
tidak mau dihadapinya. Menurut Peter L. Berger, sekularisasi

0 pihak ‘sekolah sendiri tak menampik keberadaan’ geng sekolah
tersebut. Mereka mengakui adanya geng atau kelompok tertentu yang
terdapat di beberapa sekolah. Meski begitu pihak sekolah mengaku terus
melakukan upaya-upaya pencegahan ‘dengan berbagai cara yakni dengan
melibatkan semua pihak yang ada. Baca “Sekolah Tak Menampik
Keberadaan Geng Pelajar”, dalam http://krjogja.com. Diakses pada 29
November 2014.

' Allen N. Mendler, Mendidik dengan Hati: Kiat Membina Hubungan
Belajar Mengajar yang Akrab dengan Murid, terj. Edriyani Azwaldi
(Bandung: Penerbit Kaifa, 2010), 19.

'2 Noorhaidi Hasan mengutip Thompson dan Springhall dan dijelaskan
di Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi, 11.

3 Ada beberapa sekolah yang dicanangkan menjadi sekolah afeksi oleh
Wali Kota Hery Zudiyanto; SDN Percobaan Yogyakarta, SMPN 9
Yogyakarta dan SMAN 5 Yogyakarta. Wawancara dengan Kepala Sekolah
SMAN 5 Yogyakarta.
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terjadi pada tingkat kesadaran manusia seiring dengan semakin
terpisahnya logika dunia manusia dengan dunia spiritual.
Sementara pada tingkatan masyarakat, sekularisasi merupakan
proses penyingkiran pengaruh agama dari urusan-urusan legal
formal yang harus ditangani oleh aparatur yang netral.**
Namun demikian, Berger dan Weber berpandangan bahwa
agama tidak begitu saja terkikis seiring dengan arus
rasionalisasi, sebab bagi Berger manusia memiliki peranan
yang dialektis dalam proses perubahan masyarakat.*®

Sejalan dengan rumusan Berger, peran dialektis manusia
dengan perubahan masyarakat muncul pada sebagian aktor
yang ada di pemerintahan, khususnya Pemerintahan Kota
Yogyakarta yang mencoba merintis sekolah afeksi mulai dari
tingkat SD, SLTP sampai SLTA sebagai bentuk tanggung
jawab pemimpin atas berbagai gejala yang muncul di
masyarakat terutama di kalangan pelajar. Upaya ini sebenarnya
sebagai bentuk antisipasi dari efek negatif kemajuan zaman
sambil terus memanfaatkan efek positif dari kemajuan zaman.
Ikhtiar ini menunjukan betapa pentingnya dimensi dan nilai-
nilai religius dalam kehidupan, terutama di kalangan pelajar
sehingga aktivitas keagamaan menjadi sesuatu yang sangat
urgen baik di sekolah ataupun madrasah.

Munculnya ikhtiar dan praktik keagamaan di sekolah dan
madrasah tidak bisa lepas dari aspek habitus (kebiasan,
keyakinan ' yang  terrefleksikan _dalam  “perilaku), modal
(pengalaman-yang -dimiliki aktor), dan arena (tempat aktor
melakukan aktivitas atau jaringan). Terkait dengan hal itu
Pierre Bourdieu merumuskannya sebagai berikut: (Habitus X
Modal)+Ranah = Praktik.’® Aktivitas seseorang tidak bisa
lepas dari kebiasaan dirinya yang secara berulang dilakukan

4 Geger Riyanto, Peter L. Berger, Perspektif Meta Teori Pemikiran
(Jakarta: LP3ES, 2009), 189.

** Ibid., 195.

'® Richard Harker, Cheelen, dan Chris Wilkes, (Habitus X Modal) +
Ranah = Praktik, Pengantar Paling Komprehensif kepada Pemikiran Pierre
Bourdieu, terj. Pipit Meizer, cet. ke-2 (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 9.
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dan menjadi kebiasaan. Habitus tercipta dan terformulasi
melalui kombinasi struktur objektif dan sejarah personal.’’
Begitu juga praktik keagamaan yang intensif di lembaga
pendidikan baik sekolah ataupun madrasah (arena) terbentuk
melalui aktivitas agen yang masing-masing memiliki latar
belakang (modal) yang beragam dan beraktivitas dalam
struktur objektif sekolah dan madrasah. Visi dan misi, aturan
dan program sekolah/madrasah merupakan bagian dari struktur
penting sekolah dan madrasah yang menjadi instrumen penting
untuk terbentuknya habitus. Modal memiliki peran penting
dalam terwujudnya sebuah praktik. Aktor yang memiliki
modal religius yang tinggi sangat mungkin untuk membuat
kebijakan dan mempraktikkannya secara terstruktur jika ada
arena, terlebih habitusnya yang mendukung. Modal dan
habitus religius serta arena melahirkan aktivitas pada aktor,
yaitu aktivitas religius yang semakin lama semakin kuat
sehingga menjadi kultur bahkan habitus bagi warga sekolah
dan madrasah. Kultur. sekolah dapat dideskripsikan sebagai
pola nilai-nilai, norma-norma, sikap, ritual, dan kebiasaan-
kebiasaan yang dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah,®
yang dibangun di atas nilai keyakinan yang kuat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
memfokuskan pada masalah utama yaitu, penyebab mendasar
tumbuh dan masifnya semangat aktivitas ‘keagamaan yang
intensif, faktor-faktor 'yang. membentuk kultur ‘dan habitus
religius serta sikap-intersubjektif dan sikap toleran peserta
didik SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta. Alasan
memilih sekolah dan madrasah SMAN 5 Yogyakarta dan
MAN 1 Yogyakarta akan dijelaskan pada bab Il. Untuk
memudahkan penyebutan masing-masing kedua lembaga
tersebut maka SMAN 5 Yogyakarta disingkat SMAN 5, dan
MAN 1 Yogyakarta disingkat MAN 1.

" Ibid., 13.
8 “Kultur Sekolah Salah Satu Faktor Mutu Pendidikan”, dalam
http://jurnalline.com. Diakses tanggal 24 November 2014.
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B. Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di awal, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Mengapa kultur keagamaan tumbuh secara masif di
SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta?

2. Faktor apa saja yang membentuk kultur dan habitus
religius di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1
Yogyakarta.

3. Bagaimana sikap intersubjektivitas keberagamaan
peserta didik SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama pada penelitian ini adalah menemukan faktor
penting yang terkait dengan kultur religius di SMAN 5 dan
MAN 1;

1. Menemukan faktor penyebab tumbuhnya semangat
aktivitas keagamaan di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN
1 Yogyakarta.

2. Menemukan faktor penting terbentuknya kultur dan
habitus religius warga SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1
Yogyakarta.

3. Menemukan faktor sikap intersubjektivitas keagamaan
(sikap ' saling menghargai) - peserta didik. SMAN 5
Yogyakarta-<dani®MAN 1;Yogyakarta:

Dari  jawaban-jawaban atas pertanyaan penelitian
diharapkan dapat membangun teori tentang sebuah pola dan
faktor penting munculnya kultur religius di sekolah dan
madrasah. Teori tersebut diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak yang memerlukannya, terlebih
memberikan manfaat kepada:

1. Para pengelola sekolah dan madrasah agar memiliki
sikap kritis dan peka terhadap perubahan masyarat baik



di tingkat mikro ataupun makro yang kemungkinan
sangat berpengaruh terhadap kultur lembaga pendidikan.

2. Para pengelola sekolah dan madrasah agar mampu
mengembangkan aktivitas dan corak kultur keagamaan
di lembaga pendidikan agar tercipta kultur keagamaan
yang lebih ideal dalam konteks ke-Indonesiaan.

3. Para pengelola lembaga pendidikan, sekolah dan
madrasah agar mampu menjaga dan mengelola sikap
keberagamaan (intersubjektivitas keberagamaan) warga
sekolah dan madrasah yang  berimplikasi di luar
lingkungan sekolah dan madrasah

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait
dengan tema yang peneliti ajukan, baik itu buku ataupun
disertasi.

Michael S. Merry menjelaskan dalam karyanya; Culture,
Identity, and Islamic Schooling A Philosophical Approach,
bahwa ada kondisi yang berlawanan dengan kebiasaan Islam
dan Barat. Barat, bernalar dengan meragukan ketidak pastian,
sementara Muslim - walaupun didorong untuk berpikiran
kritis, tapi untuk pendidikan perlu dibangun di atas dasar
keyakinan dalam tatanan ilahi.*® Tujuan pendidikan Islam terus
menjadi tantangan ‘bagi pendidik Islam di’ masyarakat Barat;
sebagai gantinya, menemukan makna yang- tepat -sebagai
"kurikulum Islam" dan memastikan bagaimana
mengintegrasikan keyakinan mereka ke dalam cara hidup yang
secara luas mengecualikan Islam dari ruang publik.” Apakah
sekolah-sekolah Islam dapat berhasil menavigasi rute ini,
menumbuhkan identitas Muslim yang kuat sementara pada saat
yang sama membantu siswa dalam proses integrasi yang sangat

¥ Michael S. Merry, Culture, Identity, and Islamic Schooling; A

Philz(gsophical Approach, ( New York: Palgrave Macmillan, 2007), 68.
Ibid.
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penting untuk identitas mereka sebagai warga negara
demokrasi liberal. %

Michael S. Merry memandang bahwa proses pendidikan
perlu didasarkan pada sebuah keyakinan dan tatanan ilahi yang
menjadi dasar falsafah manusia yang beragama. Jika aspek
modal dalam pandangan Pierre Bourdieu lebih cenderung pada
modal ekonomi, modal sosial dan modal simbolis sebagai
kekuatan untuk reproduksi kekuasaan, maka modal yang
dibutuhkan untuk dunia pendidikan terkait dengan keyakinan
kepada ilahi. Hal ini menunjukan bahwa dimensi religius
menjadi sangat penting dalam pendidikan.

Ralf Maslowski dalam disertasinya, School Culture and
School Performance, menjelaskan budaya sekolah yang
meliputi asumsi dasar, norma dan nilai, dan artefak budaya
yang digunakan bersama oleh anggota sekolah yang
mempengaruhi fungsi mereka di sekolah. Definisi ini mengacu
pada sejumlah elemen budaya, asumsi dasar, norma dan nilai,
dan artefak budaya, dan sejumlah aspek budaya, yaitu sifat dan
pengaruhnya yang sama pada perilaku.®® Ada tiga aspek
budaya yang dipandang oleh Ralf Maslowski sebagai sesuatu
yang penting: konten, homoginitas dan kekuatan.”® Pada aspek
konten terkait dengan makna asumsi dasar, norma dan nilai-
nilai serta artefak budaya yang dimiliki oleh anggota sekolah
yang bermuara pada tujuan dan orientasi seperti orientasi
peningkatan = prestasi. « Aspek homogenitas terkait dengan
bagaimana asumst dasar, norma dan: nilai-nilai serta artefak
budaya dibagikan, disebarkan oleh warga sekolah terutama
orang-orang dewasa (pendidik dan tenaga kependidikan), dan
aspek kekuatan adalah sejaun mana asumsi dasar, norma dan
nilai-nilai serta artefak budaya dijalankan dan ditegakkan.

21 .
Ibid.
2 Ralf Maslowski, School Culture and School Performance
(Netherlands: Twente University Press, 2001), 8-9.
3 bid., 12.



10

Pauline E. Leonard dalam Understanding the Dimensions
of School Culture An Investigation Into Educators' Value
Orientations and Value conflicts menyebutkan empat aspek
utama dari budaya sekolah, yaitu tujuan pendidikan, orientasi
kurikulum, profesionalisme pendidik, dan kepemimpinan.?* la
meneliti bagaimana nilai-nilai individu berkorelasi dan belajar
dalam kelompok sosial tertentu, dan juga untuk memahami
proses yang terjadi, yaitu apakah hal tersebut diwakili oleh
negosiasi, penyerahan, atau subversi nilai-nilai. Studi ini
menunjukan bagaimana pentingnya terlibat dalam mengejar
nilai-nilai Klarifikasi, baik milik kita sendiri dan orang lain
untuk memahami bagaimana budaya berkembang dalam
organisasi pendidikan. Ini juga menyoroti tentang pentingnya
pengaturan budaya sekolah tertentu yang ingin dicapai.?> Para
pemimpin harus menyadari pentingnya nilai-nilai pendidikan
pribadi guru dalam pilihan sadar dan tidak sadar tentang harga
secara pendidikan. Misalnya, penerapan kebijakan disiplin
mungkin sangat tergantung atas orientasi_disiplin.individu dan
nilai-nilai pendidikan pribadi.?°

Hairus Salim HS, Najib Kailani, dan Nikmal Azekiyah
dalam buku Politik Ruang Publik Sekolah; Negosiasi dan
Resistensi di SMUN di Yogyakarta mengatakan bahwa
globalisasi pada awalnya diyakini akan menciptakan kultur
global yang bersifat- seragam' 'dan- tunggal: “Namun pada
kenyataannya globalisasi di hadapan anak muda justru menjadi
proses hibridasi; yaitu proses interaksi. budaya- antara yang
global dan lokal, "hegemonik dan subaltern, ‘pusat dan
pinggiran. Hibridasi ini juga menunjukan bagaimana budaya
global diakomodasi ke dalam lokalitas dan bagaimana budaya
non-Barat mempengaruhi budaya Barat. Proses ini berlangsung
ketika anak muda melakukan negosiasi-negosiasi dan resistensi

2 pauline E. Leonard, Understanding the Dimensions of School Culture
An Investigation Into Educators' Value Orientations and Value conflicts
(Graduate Department of Education University of Toronto, 1997), ii.
25 H
Ibid., 344.
% Ibid., 345.
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dalam kebebasan memilih. Maka dengan cara itu muncul
heterogenitas dan keragaman identitas para anak muda.?’
Fenomena anak muda tidak bisa dilihat tunggal. Bahkan dalam
aspek habitus, di lingkungan Rohis, terdapat beragam cara saat
mereka memaknai dan memakai hijab. Mereka melakukan
upaya reflektif; hijab terkadang dimaknai kain pembatas,
namun dalam banyak peristiwa, hijab dimaknai sebagai
pengendalian diri. Para anak muda berusaha mempersepsikan
dan menafsirkan keislaman mereka dengan cara-cara yang
dapat mengakomodasi habitus keremajaan mereka.?®

Suliswiyadi, ia menemukan cara pengembangan nilai
keberagamaan melalui proses pembelajaran sosial, kurikuler
dan ekstra kurikuler. Pendekatan penanaman nilai (inculcation
approach) paling dominan yang dilaksanakan di SLTA
Muhammadiyah, dan pendekatan Klarifikasi nilai (value
clarification approach) sebagai bentuk dialogis dan interaksi
antara peserta didik dan pendidik. Siswa didorong untuk
menemukan masalah lantas menyelesaikannya dengan problem
solving, sebagai tindak lanjut dari pendekatan penanaman nilai
dan pendekatan klarifikasi.”® la menyimpulkan bahwa pola
keberagamaan  yang  dibangun di  sekolah  SLTA
Muhammadiyah di Kabupaten Magelang menunjukkan pola
keberagamaan substantif; keberagamaan yang mendukung
dimensi moral, intetektual, individu dan sosial.*

Raihani menjelaskan adanya hubungan yang kuat antara
nilai-nilai keyakinan dan ekspektasi mereka tentang apa yang
menjadikan sekolah berhasil. Nilai-nilai dan keyakinan religius
yang kuat dimanifestasikan dengan  dimasukannya

2" Hairus Salim HS, Najib Kailani, dan Nikmal Azekiyah, Politik Ruang
Publik Sekolah; Negosiasi dan Resistensi di SMUN di Yogyakarta
(‘YYogyakarta: LkiS dan CRCS, 2011), 80.

* Ibid., 81.

% suliswiyadi, Pengembangan Nilai Keberagamaan Pada Pendidikan
Agama di SLTA Muhammadiyah Kabupaten Magelang, Disertasi
(‘Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 438-
440.

* Ibid., 448
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perkembangan religius siswa sebagai salah satu karakteristik
sekolah sukses. Nilai-nilai keyakinan menjadi panduan
keputusan dalam pengembangan dan peningkatan sekolah.
Nilai-nilai dan keyakinan religius diartikulasikan secara
eksplisit dan dengan kuat dalam praktik kepemimpinan kepala-
kepala sekolah dan dimanifestasikan dalam proses sekolah.*

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penulis
ingin  memposisikan letak penelitian penulis. Melalui
pendekatan kualitatif peneliti ingin menemukan faktor penting
penyebab tumbuhnya semangat keagamaan, proses dan corak
kultur religius serta sikap intersubjektivitas keberagamaan
warga SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta.

E. Kerangka Teori

Fokus utama penelitian ini adalah kultur religius, sementara
lokus kajian adalah SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1
Yogyakarta yang terkait dengan aktivitas dan praktik
keagamaan yang dibangun oleh tiga aspek penting yaitu
habitus, modal dan ranah madrasah sebagai lembaga
pendidikan formal.

1. Habitus

Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang
dihasilkan aktor: dari kehidupan sosial dan juga digunakan
aktor untuk menghadapi. kehidupan sosial.®* Atau ruang
konseptual di, mana pengalaman agen . menjadi pengetahuan
praktis mengenai bagaimana " berperilaku mengenai cara
melakukan sesuatu, merespon situasi, dan memahami apa
yang terjadi.*® Habitus menghasilkan dan dihasilkan dari

%! Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transformatif (Yogyakarta: Penerbit
LKiS, 2010), 326.

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ed.
ke-6 (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), 522.

% Pip Jones, Liz Bradbury, Shaun Le Boutillier, Pengantar Teori-teori
Sosial (Edisi Revisi), terj. Saifuddin dan Achmad Fedyani (Pustaka Obor
Indonesia, 2016), 125.
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interaksi kehidupan sosial aktor. Peran aktor merupakan
peran penting untuk terciptanya dunia sosial yang
menghasilkan habitus baru. Warga sekolah dengan latar
belakang masing-masing saat masih di SLTP, mereka
memiliki habitus tertentu yang kemudian terbawa ke arena
baru, jenjang SLTA. Peserta didik adalah aktor yang akan
membentuk dunia sosialnya sendiri minimal dalam struktur
kehidupan lingkungan pendidikan. Menurut Bourdieu aktor
adalah sebagai pencipta “dunia sosialnya” sendiri.** Tidak
ada habitus jika tidak ada praktik, dan apa yangg
dipraktikan dalam kehidupan sosial, akan menjadi habitus.
Seluruh bentuk praktik dipandang tercipta dan terkait oleh
habitus.

Oleh karena itu habitus adalah akumulasi kebiasaan yang
terbentuk melalui aktivitas dan interaksi aktor dalam sebuah
arena dengan pengawalan nilai-nilai dan norma yang
disepakati. Pola kebiasaan perilaku yang sudah kuat pada
diri aktor, akan menjadi habitus yang berfungsi sebagai
prinsip penggerak dan mengatur praktik-praktik hidup yang
lainnya dan merepresentasi masyarakat.*® Maka aktivitas
keagamaan di sekolah dan madrasah, digerakan oleh
habitus yang sudah terbentuk pada proses sosial
sebelumnya. Sederhananya, habitus berfokus pada cara kita
bertindak, merasakan, berpikir dan menjadi. Hal tersebut
terkait_denganhagaimana kita membawa diri dan sejarah
kita, bagaimana kita'membawa sejarah ini ke masa keadaan
saat ini, dan bagaimana kita kemudian membuat pilihan
untuk bertindak dengan cara tertentu dan bukan yang lain.
Ini adalah proses yang berkelanjutan dan aktif —terlibat

¥ |.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta

Sosial, Definisi Sosial & Perilaku Sosial (Jakarta: Penerbit Kencana
Prenanda Media Group, 2012), 274.

% Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, Neo Liberal,

Marxis-Sosialis, Postmodern (Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2010),
128.
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dalam proses berkelanjutan membuat sejarah, tetapi tidak di
bawah kondisi sepenuhnya dari buatan kita sendiri.*®

2. Modal

Modal tidak selalu yang terkait dengan bentuk material
yang bersifat ekonomi secara terbatas. Namun, modal bisa
dipahami sebagai modal budaya sebagai penampilan diri
dalam bentuk non-material atau modal sosial dan
sebaliknya. Modal dapat dilihat dalam tiga hal mendasar:
modal ekonomi, yang segera dan langsung dikonversi
menjadi uang dan dapat dilembagakan dalam bentuk hak
milik; modal budaya, yang dapat dikonversi, dalam kondisi
tertentu, menjadi modal ekonomi dan dapat dilembagakan
dalam bentuk kualifikasi pendidikan; dan modal sosial,
terdiri dari kewajiban sosial (koneksi), yang dapat
dikonversi, dalam kondisi tertentu, menjadi modal ekonomi
dan dapat dilembagakan dalam bentuk gelar bangsawan.*’

Modal ekonomi adalah sesuatu yang.dapat dikonversi
menjadi uang dengan segera dan langsung, tetapi bisa juga
dalam bentuk hak kepemilikan yang dilembagakan.®®
Modal sosial adalah agregat dari sumber daya aktual atau
potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan yang
tahan lama dari hubungan yang dilembagakan dari
perkenalan dan pengakuan ‘bersama — atau dengan kata
lain, untuk keanggotaan. dalam suatu kelompok— yang
memberi masing-masing.anggotanya dukungan dari modal
yang dimiliki secara kolektif.** Modal budaya merupakan
sesuatu yang terkait dengan kualitas individu yang tahan

% Michael Grenfell (ed.), Pierre Bourdieu Key Concepts (Durham:

Acumen Publishing Limited, 2008), 52.

%" Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital”, dalam Handbook of Theory

and Research for the Sociology of Education, ed. J. Richardson (New York:
Greenwood, 1986), 241-258, 242.

%% Julia Hauberer, Social Capital Theory Towards a Methodological

Foundation, (VS Research, 2011), 36.

% Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, 241-258, 247.
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lama seperti pengetahuan atau keterampilan,“®yang terdapat
dalam tiga bentuk: pertama dalam bentuk disposisi pikiran
dan tubuh yang tahan lama; kedua dalam keadaan objektif,
yaitu bentuk barang budaya (gambar, buku, kamus,
instrumen, mesin, dll.); ketiga dan di dalam institusi yang
dilembagakan, yaitu suatu bentuk objektifikasi yang harus
ditetapkan, seperti yang terlihat dalam kualifikasi
pendidikan.*

3. Arena

Teori arena digunakan untuk membaca kondisi dan relasi
yang ada di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta
sebagai tempat terjadinya praktik aktivitas warga sekolah
dan madrasah. Arena dulu tidak dikembangkan sebagai
teori besar, tetapi sebagai sarana menerjemahkan praktis
masalah dalam operasi empiris konkret. Pekerjaan ini bukan
dilakukan secara sederhana di kantor atau perpustakaan,
tetapi secara harfiah di lapangan.** Arena adalah suatu
jaringan konfigurasi dari relasi objektif sistem posisi sosial
yang terstruktur —yang dikuasai oleh individu ataupun
institusi— yang mendefinisikan situasi untuk mereka
anut.”® Oleh karena itu, arena sosial bukan hanya terbatas
pada tempat di mana aktivitas itu berlangsung, tapi juga ada
jaringan, relasi yang lebih-luas yang memberikan kontribusi
terhadap aktivitas yang bertangsung. LLembaga pendidikan
(sekofah dan madrasah), merupakan arena yang cenderung
memproduksi dirinya sendiri, di antaranya karena agen-
agen memiliki kontrol terhadap reproduksi mereka
sendiri.** Proses transformasi dan perubahan kultur di arena

“° Julia Hauberer, Social Capital Theory, 37.

* Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital”, 243.

2 Michael Grenfell (ed.), Pierre Bourdieu Key Concepts, 81.

* Richard Jenkins, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu, terj. cet. ke-13
(‘Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013), 124-125.

*“ Pierre Bourdieu, Choses Dites Uraian Pemikiran, terj. (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2011), 58.
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sekolah dan madrasah dikendalikan oleh agen-agen yang
memiliki kontrol lebih kuat dalam mengendalikan proses
reproduksi kultur.

4. Praktik

Praktik bukan sesuatu yang sederhana hasil dari habitus
seseorang, tetapi dari hubungan di antara habitus seseorang
dan keadaan seseorang saat ini. Bourdieu menggambarkan
hubungan ini sebagai dua pertemuan yang berkembang
logika atau sejarah. Dengan kata lain, ruang fisik dan sosial
yang kita tempati adalah (seperti habitus) terstruktur dan
hubungan antara dua struktur inilah yang memunculkan
praktik.*> Praktik memiliki sekema penting; pertama,
praktik berada dalam ruang dan waktu; kedua, praktik
terjadi terkadang dalam keadaan sadar atau tidak
sepenuhnya sadar —diatur dan digerakan.“® Terkait dengan
hal itu Pierre Bourdieu merumuskannya sebagai berikut:
(Habitus X Modal)+Ranah = Praktik.*” Praktik muncul
karena ada habitus yang berinteraksi dengan modal aktor
pada sebuah arena atau ranah.

5. Peran Dialektis Aktor (Peter L. Berger)

Peter L. Berger merumuskan bahwa sekularisasi terjadi
pada tingkat kesadaran-manusia seiring dengan semakin
terpisahnya logika dunia.manusia dengan dunia spiritual,
sementara, - pada _tingkatan masyarakat; - sekularisasi
merupakan proses penyingkiran pengaruh agama dari
urusan-urusan legal formal yang harus ditangani oleh
aparatur yang netral.*® Namun, agama tidak begitu saja

> Michael Grenfell (ed.), Pierre Bourdieu Key Concepts, 52.

*® Richard Jenkins, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu, 98-99.

“" Richard Harker, Cheelen, dan Chris Wilkes, (Habitus X Modal) +
Ranah = Praktik, Pengantar Paling Komprehensif kepada Pemikiran Pierre
Bourdieu, terj. Pipit Meizer, cet. ke-2 (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 9.

“® Geger Riyanto, Peter L. Berger, Perspektif Meta Teori Pemikiran
(Jakarta: LP3ES, 2009), 189.
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terkikis seiring dengan arus rasionalisasi, sebab manusia
memiliki peranan yang dialektis dalam proses perubahan
masyarakat.*® Oleh karena itu, fenomena keagamaan akan
selalu muncul dalam dinamikan kehidupan masyarakat
sebagai bukti dari peran dialektis aktor. Dialektika aktor
dalam kehidupan masyarakat nampak pada sebuah ikhtiar
yang dilakukan untuk mencari respon atas berbagai
persoalan. Manusia sebagai aktor, selalu bersikap dinamis,
ia mencari jalan untuk mendapatkan ketenangan dan
kadamaian dirinya. Ketika agama menjadi jawabannya atas
kegersangan hidup manusia selama ini, maka kembali
kepada agama menjadi dorongan kuat, meskipun pada
awalnya hanya kesadaran individu. Ketika kesadaran itu
menjadi stimulus bagi yang lain, maka kesadaran itu
berpengaruh besar dalam masyarakat dan menjadi
kesadaran yang lebih besar.

Tumbuhnya kesadaran individu dan sosial di
masyarakat, : termasuk di sekolah dan madrasah
menunjukan adanya dialektika pada diri mayoritas aktor
dalam melihat dan merespon persoalan. Agama menjelma
menjadi kesadaran  sosial, maka fenomena keagamaan
bukan sekedar muncul di rumah-rumah ibadah seperti di
masjid-masjid, tapi tersebar di berbagai institusi termasuk
di _sekalah-sekolah . 'umum, " terlebih ~di . sekolah-sekolah
agama_seperti madrasah.  Maka hal" yang sangat tidak
mungkin adalah berpikir bahwa kebiasaan sehari-hari tanpa
nilai-nilai agama.®® Munculnya kebiasaan dan pembiasaan
keagamaan bukan hanya otoritas agen/aktor, tapi juga ada
faktor struktur atau pola dan aturan norma yang ada di
masyarakat. Fenomena munculnya semangat keagamaan
dan simbol keagamaan di sekolah dan madrasah
dikarenakan adanya peran aktor/agen yang memiliki

“Ibid., 195.
* David Matsumoto dan Linda Juang, Culture and Psychology, ed. ke-5
(Boston: Wadsworth Cengange Lerning, 2013), 26.
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kreativitas dan struktur yang mampu mengendalikan diri
aktor untuk melakukan aktivitas dan kebiasaan.

F. Definisi Operasional

1. Kultur Religius

Kultur adalah sesuatu yang berkenaan dengan
keseluruhan jalan hidup kelompok dengan sistem
kepercayaan dan pandangan hidup,**sementara religiusitas
sendiri adalah berbagai dimensi yang terkait dengan
agama. Adnan A. Husain, menjelaskan istilah kultur
religius sebagai budaya keagamaan yang mencakup lebih
dari sekedar agama dengan berbagai macam fenomena
yang menjadi ciri hidup, pengalaman historis dan beragam
praktik keagamaan dan landasan di bidang aneka ragam
tradisi keagamaan.®® Kultur religius muncul dari adanya
proses interaksi pemahaman dan praktik keagamaan
dalam interaksi kehidupan manusia. Banyak dimensi yang
berkaitan dengan agama dan keberagamaan (religius); bisa
norma-norma, pikiran, pendapat, kepercayaan, nilai, cara
pandang, perilaku, simbol, bahasa menurut kelompok
individu yang berdasarkan pada ajaran agama dan
ditransmisikan melewati generasi melalui proses tertentu.
Agama meliputi fenomena yang suci/kudus dan profan
(dunia), dan berbagai hal yang merupakan kumpulan
perintah dan larangan.”®

Agama, ;memiliki. berbagai. -dimensi. -Seperti yang
dijelaskan oleh Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso
dan juga Yasemin El-Menouar yang telah memakai teori

' Ron Best, Education for Spiritual Moral, Social and Cultural
Development (London and New York: Continuum, 2000), 137.

%2 Adnan A. Hussain dan K. E. Fleming, A Faithful Sea: The Religious
Cultural of The Mediterranean, 1200-1700 (London: Oneworld Publication,
2007), 6.

%% Bryan S. Turner, Religion and Modern Society Citizenship,
Secularization and the State (Cambridge: Cambridge University Press,
2011), 3.
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dimensi religius dalam karyanya masing-masing.
Keduanya mengambil dari karya Glock dan Stark dengan
lima dimensi sebagai berikut:

a. Basic Religiosity (Dasar Ketaatan)

Dimensi dasar ketaatan beragama adalah dalam
menjalankan ketaatan. Keyakinan beragama tidak bisa
diamati bebas dari praktik, tapi keyakinan diikuti
dengan praktik ketaatan keagamaan, minimal, seperti
doa sendiri sebagai ritual formalitas. Keyakinan
diiringi dengan perasaan hadirnya Allah, yang
mendorong terhadap aspek perasaan hadirnya Allah.
Dimensi ini disebut dasar keagamaan karena hal itu
sebagai prakondisi untuk dimensi yang lainnya. Di sisi
lain dimensi yang lain tidak bisa disimpulkan dari hal
tersebut. Dengan alasan itu, dasar keagamaan harus
dipandang secara terpisah.>*

b. Central Religious Duties (Ritual)

Dimensi ritual atau ekspresi ketaatan dianggap
sebagai tugas keagamaan yang mencakup lebih kurang
terkait 5 pilar Islam, dan norma dasar lainnya. Praktik
keagamaan memberikan ciri khas khusus, bahwa hal
tersebut telah dilakukan secara bersamaan dengan yang
lain. Selain itu, bahwa keagamaan mengandung hanya
secara-_keseluruhan yang, diterima sebagai praktik
seorang Muslim dan oleh karena itu ciri'umum berbeda
dari bentuk kebiasaan dari kesalehan.*

c. Religious Experience (Pengalaman beragama)
Konsep-konsep agama menghasilkan tatanan
pengalaman yang dapat dimengerti walaupun

® Yasemin El-Menouar, “The Five Dimensions of Muslim Religiosity;
Result of an Empirical Study”, MDA 8 (2014): 67.
** Ibid., 69-68.
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pengalaman yang relevan lebih erat kaitannya dengan
kehidupan personal setiap subjeknya.®® Sebagaimana
pandangan Glock terhadap semua agama, mengukur
dimensi pengalaman beragama untuk ketaatan seorang
Muslim dapat dilakukan. Demikian juga usulan Stark.
la membedakan antara sikap memperkuat dan mau
mendengarkan pengalaman keberagamaan,® artinya
bahwa pengalaman beragama seseorang bisa dijadikan
objek penelitian. Keberagamaan seseorang bercorak
experience sementara sains dan teknologi bercorak
experimen.

d. Religious Knowledge (Pengetahuan agama)

Dimensi pengetahuan mengacu kepada harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak
memiliki sejumlah pengetahuan minimal mengenai
dasar-dasar keyakinan, ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi.® _Pentingnya pengetahuan agama bagi
seseorang adalah agar beramal, beribadah dengan benar
dan didasari oleh ilmu. Ketidaktahuan tentang
pengetahuan agama menjadikan seseorang beramal dan
beribadah tanpa ilmu, sekalipun tidak sedikit orang
yang mengetahi pemahaman agama tapi belum tentu
taat beragama.

e. Orthopraxis (Pengamalan dan Konsekuensi)
Konsekuensidari dimensi”ketaatan /“beragama

menjadi sangat penting dan memiliki peran yang terasa

jelas berbeda dalam ketaatan seorang Muslim.

% lan G Barbour, Isu dalam Sains dan Agama, terj. (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 349.

> Yasemin El-Menouar, “The Five Dimensions of Muslim Religiosity
..., 68.

%8 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi
Islam atas Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
77.
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Pengaruh Islam dalam hidup keseharian orang yang
beriman, bukan hanya sebuah konsekuensi dari
dimensi-dimensi tersebut, seperti yang Glock tulis,
tetapi suatu perbuatan itu sendiri yang termasuk
beribadah di dalamnya. Sebuah tingkatan yang mana
struktur Islam dalam kehidupan sehari-hari orang yang
beriman melampaui standar ritual keagamaan,
memberikan pengetahuan ke dalam perbedaan konsep
kesalehan di kalangan komunitas Muslim.>® Dimensi
religius bukan sekedar terbatas pada satu dimensi
religius saja, tapi lebih luas dari itu, mencakup
keseluruhan dimensi keagamaan yang diyakini sebagai
jalan kehidupan manusia.

Maka kultur religius yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kebiasaan masyarakat yang
mencakup keyakinan, ritual, pengetahuan, pengalaman
dan pengamalan keagamaan yang berfungsi sebagai
jalan hidup masyarakat sekolah dan madrasah.

2. Sekolah dan Madrasah

Pada awalnya sekolah umum dibentuk dari sekolah
desa yang didirikan oleh kolonial Belanda sebagai
lembaga pendidikan sederhana yang membuka jalan ke
arah- terwujudnya ‘pendidikan’ umum. " Terdapat usulan
untuk = menggabungkan - pendidikan' dslam, namun
sayangnya. ditolak.”® Alasannya dikarenakan pemerintah
kolonial Belanda menganggap pendidikan Islam yang
pada saat itu berbasis pesantren dianggap memiliki tradisi
yang jelek karena tradisinya menghapal dan mempelajari
bahasa Arab. Munculnya sekolah umum lebih bersifat
karena kebijakan dari atas atau penguasa yang ada pada
saat itu. Maka dalam perkembangan berikutnya, pendirian

59 -
Ibid., 68.
% Kareel A. Steenbrink, Pesantren, Sekolah, Madrasah: Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern (Jakarta: LP3ES), 7.
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sekolah negeri sejak awal dibangun oleh pemerintah,
berbeda dengan madrasah.

Sekolah dan madrasah yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pendidikan menengah berbentuk sekolah
menengah atas (SMA), madrasah (MA), seperti yang
termaktub dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 18 ayat 3,°* dan secara spesifiknya adalah
yang dimaksud dengan SMA dalam penelitian ini adalah
SMAN 5 Yogyakarta, sementara yang dimaksud dengan
MA adalah MAN | Yogyakarta, yang dalam
pengelolannya masing-masing di bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kementerian Agama,
secara berurutan. Kompetensi SMA dan MAN secara
umum sama terkait kompetensi inti yang mencakup sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan.®?
Kompetensi  inti ~ merupakan  terjemahan  atau
operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus
dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan
pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan
tertentu. Gambaran mengenai kompetensi utama ini
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah,
kelas dan mata pelajaran.®®

Madrasah merupakan sekolah atau- perguruan yang
bercirikan Islam. Madrasah Aliyah adalah sekolah agama
Islam tingkat menengah atas. Madrasah Tsanawiyah
adalah sekolah agama tingkat menengah pertama.
Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah adalah sekolah Islam

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional.

%2 salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21

Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 9-10.

% Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas (SMA)/

Madrasah Aliyah (MA) (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2013), 6.



23

tingkat dasar.%* Madrasah sejak berdirinya telah membawa
misi teologis dengan menempatkan manusia sebagai
khalifah Allah di bumi. Oleh karena itu, paralel dengan
tingkat kesadaran teologis, masyarakat yang dilandasi oleh
kebutuhan memperdalam dan mengamalkan ilmu-ilmu
agama, maka madrasah yang dikembangkan selain yang
berciri khas agama Islam harus juga dalam rangka
tafaqgquh fi al-dm (memperdalam ilmu agama).®® Oleh
karena itu seolah ada kesan bahwa madrasah menjadi
sebuah institusi atau lembaga pendidikan yang seharusnya
lebih baik dan lebih ideal dalam hal aspek kultur
religiusnya dibandingkan dengan lembaga pendidikan
yang lain.

G. Kerangka Berpikir

Arus kemajuan informasi dan teknologi yang diperkirakan
akan mewariskan budaya, sikap dan gaya hidup manusia
global dengan corak yang sama sesuai arus terkuat teknologi
dan informasi, ternyata tidak selalu terbukti. Justru sikap-sikap
antisipasi, hahkan perlawanan selalu muncul di setiap lini yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Munculnya
sekolah afeksi di kota Yogyakarta bisa dipandang sebagai
salah satu respon atas berbagai permasalahan yang marak
terjadi.di kalangan pelajar yang sudah mengglobal.

Agama tidak begitu 'saja terkikis Seiring dengan arus
rasionalisasi dan sekularisasi kehidupan masyarakat. Manusia
sebagai aktor memiliki peranan dialektis dalam proses
perubahan masyarakat. Aktivitas keagamaan di lembaga
pendidikan baik di sekolah ataupun madrasah justru menjadi
semakin intensif, bahkan aspek spiritual keagamaan menjadi
indikator sekolah yang berkualitas. Aktivitas keagamaan di

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia..., 611.
% Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; Visi,
Misi dan Aksi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 64-65.
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lembaga pendidikan lahir karena ada peran aktor, arena, modal
dan habitus yang melahirkan aktivitas.

Penanaman nilai-nilai keagamaan di sekolah dan
madrasah bagi sebagian masyarakat menjadi penyejuk dan
harapan baru budaya dunai pendidikan di Indonesia. Namun
ada juga pandangan yang menganggap, sekolah umum tidak
perlu mengintensifkan aktivitas keagamaan, karena bukan
sekolah agama. Namun, pihak sekolah justru merasa terbantu
dengan semakin meningkatnya aktivitas keagamaan di
lembaga pendidikan karena dengan aktivitas tersebut potensi
perilaku peserta didik yang cenderung dianggap negatif bisa
diminimalisir ~ dengan cara mengintensifkan  kegiatan
keagamaan. Agama menjadi sebuah dimensi yang sangat urgen
dalam setiap lini dan kondisi kehidupan masyarakat. Tapi
agama juga sering dianggap sebagai sesuatu yang sangat
sensitif, terutama jika dikaitkan dengan tema-tema saat ini,
seperti sikap toleran, intoleran dan radikalisme.

Oleh karena .itu dari beberapa hal penting di atas, yaitu
faktor internal dan eksternal penyebab intensivnya aktivitas
keagamaan di lembaga pendidikan melalui peran aktor, modal
dan habitus sehingga muncul praktik keagamaan di lingkungan
pendidikan, peneliti memandang penting untuk melihat sikap
intersubjektif atau sikap toleran warga sekolah dan madrasah
yang dihasilkan ‘dan menjadi perilaku/sikap terutama peserta
didik.

Gambar, 1.1
Kerangka Berpikir:

Kultur Religius Sekolah dan Madrasah
Faktor Internal dan Faktor Penentu: (Habitus
Eksternal X Modal)+ Arena =

Kenapa Semangat Keagamaan di Bagaimana proses Aktivitas religius
Sekolah dan Madrasah tumbuh lebih di Sekolah dan Madrasah berjalan

massif ? sehingga menjadi kultur?

Bagaimana sikap keberagamaan warga SMAN 5 dan MAN 1 Yogyakarta ?
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Peneliti
melakukan interpretasi atau penafsiran terkait fenomena di
lapangan. Metodologi di sini diadopsi dari disiplin
keilmuan sosiologi, kemudian diadaptasi pada dunia
pendidikan. Penelitian fokus dalam penyelidikan tentang
aktivitas dan fenomena sosial keagamaan di lingkungan
pendidikan (SMAN 5 dan MAN 1 Yogyakarta) yang
mencakup penyebab sebuah aktivitas, interaksi, pendapat,
pernyataan atas perasaan dan persepsi partisipan. Hal ini
berdasarkan pada keyakinan dan pengetahuan yang
diperoleh dari lingkungan sosial dan pemahaman
pengetahuan sosial yang secara sah menurut proses
ilmiah.®® Gejala dipandang sebagai sesuatu yang bersifat
holistik, maka peneliti tidak menetapkan penelitiannya
hanya berdasarkan pada variabel penelitian semata, tetapi
ada situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat (place;
SMAN 5 dan MAN 1), pelaku (actor; pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta didik) dan aktivitas (activity;
aktivitas keagamaan di SMAN 5 dan MAN 1) yang
berinteraksi  dan bersinergi.®” ' Peneliti melihat sebuah
konteks berkaitan dengan pandangan, pemikiran, perilaku,
kebiasaan, dan_kultur yang ada di lingkungan sekolah dan
madrasah pada jangka waktu tertentu. Karena tujuan dari
penelitian kualitatif bersifat majemuk, tergantung pada
maksud rancangan tertentu.®® maka penelitian kualitatif
mencoba melihat sebuah konteks, sehingga peneliti

% Marguerita G. Lodico, Dean T. Spaulding dan Katherine H. Voegtle,
Methods in Educational Research from Theory to Practice (San Francisco:
Jossey-Bass, 2006), 264.

®” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet. ke-
19 (Bandung: Alfabeta, 2013), 207.

% Johnny Saldana, Fundamental of Qualitative Research (Oxford New
York: Oxford University Press, 2011), 3-4.
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membutuhkan dasar pengetahuan sejarah tradisi di mana
kajian penelitian itu muncul.®

2. Pendekatan Penelitian

Peneliti melihat dan menilai aktivitas dan kejadian di
lapangan dalam perspektif ilmu-ilmu sosial (sosiologi),
yaitu interaksi di SMAN 5 dan MAN 1, baik dalam bentuk
aktivitas karena pola struktur ataupun karena dirinya sendiri
sebagai aktor. Perilaku manusia dalam penelitian ini tidak
selalu dilihat dalam kaitannya dengan faktor struktur
kemasyarakatan dan kebudayaan yang ditunjang bersama,”
tapi juga ada faktor aktor atau agen lain yang memiliki
modal dan berinisiatif untuk melakukan aktivitas di sebuah
lingkungan (arena). Masyarakat merupakan objek
sosiologis™ yang dilihat dari sudut hubungan antara
manusia dan proses yang timbul dari hubungan manusia di
dalam masyarakat’® akan menumbuhkan Kkultur bahkan
habitus. Oleh karena itu, dalam perspektif sosiologi
aktivitas atau praktik itu terjadi jika ada beberapa faktor,
yaitu habitus, modal dan arena, yang kemudian dirumuskan
menjadi: (habitus X Modal) + Arena = Praktik.

% David Silverman, Interpreting Qualitative Data; Methodes for

Analising Talk, Text and Interaction (London: Sage Publications, 1993), 31.

"® Syahrial Syarbaini, Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, cet. ke-2

(Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 6.

™ Masyarakat mencakup beberapa unsur berikut ini; 1) masyarakat

merupakan manusia yang hidup bersama, 2) bercampur untuk waktu yang
cukup lama, 3) mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan, 4) mereka
merupakan suatu sistem hidup bersama yang menimbulkan kebudayaan
karena setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat satu dengan yang
lainnya. Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cet. ke-44
(Jakarta: PT RajaGrafindo, 2012), 22.

2 bid., 21.
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3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek materil ada yang bersifat abstrak misalnya nilai-
nilai, paham, ide, aliran, sikap dan sebagainya.”® Dalam
penelitian ini yang menjadi objek materil adalah aspek
keyakinan, pemikiran dan pandangan, modal sosial,
kebiasaan, terutama yang terkait dengan aktivitas religius
warga SMAN 5 dan MAN 1 baik di dalam ataupun di luar
sekolah dan madrasah. Adapun objek formalnya adalah cara
pendekatan yang dipakai dalam mengkaji objek materil
yang sedemikan khas sehingga mencirikan dan
mengkhususkan bidang kegiatan yang bersangkutan,” atau
sudut pandang, yaitu cara memandang sebuah objek materil
termasuk prinsip-prinsip yang digunakan.” Cara pandang
dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis,
bagaimana dan dengan siapa warga sekolah berinteraksi
dalam melakukan aktivitas keagamaan.

Sedangkan subjek penelitiannya adalah orang-orang
yang dianggap ~memiliki informasi penting berkaitan
dengan fokus penelitian. Mereka adalah kepala sekolah,
pendidik dan tenaga kependidikan, dan peserta didik di
SMAN 5 dan MAN 1. Terdapat 49 peserta didik, 11
pendidik, 5 alumni dan 2 orang tua yang diwawancara dari
SMAN 5, dan 39 peserta didik, 10 pendidik serta 6 alumni
yang diwawancara dari MAN 1.

4. Instrumen Penelitian

Peneliti- menggunakan —instrumen berupa panduan
wawancara, Yyaitu pertanyaan kuesioner untuk menggali
data-data khusus terutama terkait pengalaman responden
sebelum sekolah di SMAN 5 dan MAN 1 Yogyakarta.
Peneliti sendiri merupakan instrumen yang terpenting

" Susanto, Filsafat Ilmu Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis

Epistimologis dan Aksiologis, cet. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 79.

22

™ Ayi Sofyan, Kapita Selekta Filsafat, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),

" Susanto, Filsafat Ilmu Suatu Kajian,79.
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dalam penelitian kualitatif ini karena peneliti berperan
sebagai perencana, pengumpul data, analis dan penafsir
data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Instrumen atau alat penelitian di sini sangat
tepat karena ia menjadi segalanya dari seluruhan proses
penelitian.”

5. Lokasi Penelitian

Peneliti telah melaksanakan penelitian sejak akhir tahun
2015 sampai awal 2019 di SMAN 5 Yogyakarta dan MAN
1 Yogyakarta, kemudian masing-masing disingkat menjadi
SMAN 5 dan MAN 1. Jika dilihat dari segi subjek mata
pelajaran dan kurikulum agamanya jelas sangat jauh dan
berbeda karena SMAN 5 sekolah umum dan MAN 1
merupakan sekolah agama. Namun, keduanya memiliki
kultur keagamaan yang relatif sama. Maka peneliti melihat
bukan pada persamaan atau perbedaan kurikulum
keagamannya, tapi lebih pada kultur keagamaannya. Alasan
memilih dua lembaga tersebut akan dijelaskan lebih
gamblang pada pembahasan berikutnya, di bab 1.

6. Sumber Data Penelitian

Ada dua sumber data penelitian yang peneliti gunakan;
data primer-dan data sekunder. Data yang dapat diperoleh
langsung dari 'lapangan termasuk-laboratorium, ini-disebut
sumber primer, sementara. sumber data dari-bahan bacaan
disebut sumber sekunder.””" Mengutip pendapat Lofland,
Lexy J. Moeloeng mengatakan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

"® Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitataif, edisi revisi, cet.

ke-21 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005), 168.

" Nasution, Metode Research, Penelitian llmiah, cet. ke-6 (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2003), 143.
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lain, " seperti foto dan data statistik. Dokumen dapat berupa
buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan
kasus dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya.’

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa catatan
lapangan yaitu SMAN 5 dan MAN 1, dalam berbagai
aktivitas, interaksi dan berbagai keadaan warga SMAN 5
dan MAN 1, perkataan, pandangan, kebiasaan, perilaku
warga sekolah dan madrasah baik peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan baik di SMAN 5 dan MAN 1.
Sementara sumber sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen, tulisan-tulisan, dan sumber pustaka,
berupa buku, jurnal, artikel, koran, internet yang dipandang
relevan dengan penelitian yang dilaksanakan.

7. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi yang dimaksud penulis adalah upaya serius
yang dilakukan oleh peneliti dalam mencari berbagai
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian
dengan melakukan pengamatan langsung dan mengikuti
berbagai aktivitas yang berlangsung dalam rentang
waktu tahun 2015-2018. Peneliti mengikuti berbagai
aktivitas keseharian di SMAN 5 seperti kegiatan pagi
simpai_ tadarus, salat Duha, _salat’ Duhur berjamaah,
Kegiatan' mabit" dan. mentoring, tablig  akbar dan
menyaksikan- pentas hudaya ‘nusantara pada setiap
tahunnya. Peneliti juga sempat mengajar di kelas 10 dan
11 pada pertengahan Juli 2017 selama dua minggu.

Di MAN 1, peneliti mengikuti ragam kegiatan seperti
yang dilakukan di SMAN 5, di antaranya tadarus pagi,
salat Duha dan salat Duhur berjamaah, tabligh akbar,

"8 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitataif, 157.

™ Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial; Satu Teknik Penelitian
Bidang Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1995), 71.
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festival TPA, pengajian tersentral setiap minggu ke-2
dalam setiap bulan, mengikuti salat Tarawih di bulan
Ramadan yang diselenggarakan MAN 1 untuk peserta
didik yang berada di asrama, acara wisuda tahfiz, dan
penyuluhan serta ikrar anti paham radikalisme.

Adanya proses penyelidikan secara spesifik terkait
aktivitas pendidikan secara langsung merupakan
kegiatan yang sulit dalam memastikan sebuah keadaan.
Namun demikian, cara tersebut merupakan cara yang
terbaik yang dilakukan oleh peneliti dari pada
mengandalkan pihak kedua dalam mendapatkan
informasi  berkaitan dengan objek penelitian.®® Ciri
khusus observasi (pengamatan) sebagai proses penelitian
adalah bahwa pengamatan tersebut sebagai usaha
kesempatan peneliti untuk mengumpulkan data secara
langsung dari situasi sosial yang terjadi secara alami.
Dengan cara ini, peneliti dapat melihat secara langsung
apa yang .diambil di tempat semula . dari pada
mempercayakan laporan tangan (pihak) kedua.®

Melalui observasi ini peneliti melihat, mengamati,
mencatat, merekam hal-hal yang berkaitan dengan fokus
kajian di SMAN 5 dan MAN 1. Adapun yang
diobservasi adalah berbagai aktivitas dan situasi sosial
yang mencakup- tiga ‘hal” penting, ' yaitu -tempat, aktor
(pelaku) dan'. aktivitas. Setiap situasi 'sosial bisa
diidentifikasi-melalui tiga elemen penting: tempat, aktor,
dan aktivitas.  Dalam "melakukan penelitian partisipan
menempatkan sendiri di suatu tempat di mana peneliti
melihat aktor-aktor dari satu jenis atau yang lainnya
yang bersangkutan dengan mereka, yaitu peneliti

% David Scott and Marlene Morrison, Key Ideas in Educational

Research, 168.

8 | ouis Cohen, Lawrence Manion dan Keith Morrison, Research

Methods in education, ed. ke-6 (New York: Routledge, 2007), 396.
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mengamati dan berpartisipasi dalam sebuah aktivitas.®
Tujuan dari observasi adalah untuk memahami kultur,
situasi, atau fenomena sosial yang sedang diteliti dari
perspektif partisipan. Peneliti mencoba melihat suatu
kondisi dalam pandangannya berdasarkan penyelidikan
mereka.®

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi dari
responden atau subjek penelitian, dengan cara
menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Tujuan wawancara yang paling mendasar
adalah bukan sekedar untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan, juga tidak untuk mengevaluasi sebagaimana
umumnya istilah itu dipakai. Pada tujuan yang paling
mendasar, wawancara adalah minat ketertarikan dalam
memahami pengalaman hidup orang lain, serta makna
yang mereka peroleh dari pengalaman tersebut. Memiliki
ketertarikan terhadap yang lain adalah kunci bagi
beberapa asumsi dasar teknik wawancara.?* Peneliti
mewawancarali 49 peserta didik, 11 pendidik dan 5
alumni dan 2 orang tua _siswa/alumni SMAN 5
Yogyakarta, dan 39 peserta didik, 10 pendidik dan 6
alumni MAN 1. Ciri khas responden berbicara menurut
bahasanya mereka dan:jawaban: mereka direkam oleh
pewawancara baik secara harfiah melalui audiotape atau
videotape, melalui tulisan tangan atau catatan melalui

8 James P. Spredley, Participant Observation (USA: Holt, Rinehart and
Winston, 1980), 39-40.

8 J. Amos Hatch, Doing Qualitative Research in Education Settings
(New York: State University of New York Press, 2002), 72.

# Irving Seidman, Interviewing as Qualitative Research: a Guiding for
Researchers in Education an the Social Science, ed. ke-3 (New York and
London: Teacher College Press, 2006), 9.
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komputer, atau melalui istilah singkat yang diingat
kemudian dibuat catatan.®

c. Dokumentasi

Dokumen adalah semua yang ada di sekitar Kkita,
mereka tidak dapat dielakan, dan merupakan bagian
yang integral dari kehidupan sehari-hari dan menjadi
perhatian masyarakat kita. Pada permasalahan pribadi,
transaksi pribadi, dokumen merupakan persyaratan
utama yang sangat diperlukan.®® Peneliti melaksanakan
proses pencarian informasi yang mendukung penelitian,
baik dalam bentuk data, informasi, dokumen, koran,
majalah dan jurnal. Serta mendokumentasikan kegiatan
atau kejadian-kejadian penting terkait tema penelitian ini
di lokasi penelitian. Dokumen menjadi syarat dan
sumber yang sangat penting untuk berjalannya penelitian
ini. Peneliti menggunakan dokumentasi untuk empat
tujuan: pertama, untuk memberikan permulaan pada
tingkat awal penelitian; kedua, untuk pengembangan
pengertian kunci dan pembuatan instrument penelitian;
ketiga, untuk memberikan sumber data itu sendiri secara
tepat, sebagai sebuah alternatif untuk sumber data
utama; dan keempat, bersamaan dengan pengumpulan
data utama untuk 'membantu penilaian, penaksiran dan
analisis atas data baru.®’

Peneliti _juga . menggunakan _angket,. setelah
melakukan “observasi. Hal “'ini “dilakukan untuk
mendapatkan informasi terkait modal sosial kultural,
dimensi religius dan sikap intersubjektifitas warga
sekolah secara mudah dan cepat, dan untuk

% Meredith D. Gall Joyce P. Gall Walter R. Brog, Educational Research

an Introduction, seventh edition (USA: Pearson Education. Inc, 2003), 222.

8 Gary McCulloch, Documentary Research in Education, History and

the Social Sciences, (London and New York: Routledge Falmer, 2004), 1.

 David Scott and Marlene Morrison, Key Ideas in Educational

Research, 75-76.
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memperdalam dilakukan melalui wawancara. Data
kuantitatif di sini berfungsi sebagai pelengkap terkait
modal sosial kultural, dimensi religius dan sikap
intersubjektifitas warga. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, namun bukan berarti tidak membutuhkan data
kuantitatif, justru data kuantitatif berfungsi sebagai data
pelengkap yang tidak kalah pentingnya dalam penelitian
ini. Peneliti menyebar angket kepada peserta didik di
semua kelas 10, 11 dan 12 dari seluruh kelas terkumpul
383 angket di SMAN 5 Yogyakarta, dan 341 angket di
MAN 1, secara jelas peneliti sajikan di bab I1l, IV dan V
sebagai data dan fakta terkait kondisi modal sosial
kultural, dimensi religius dan sikap intersubjektivitas
warga sekolah dan madrasah.

8. Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisisi data yang sudah didapatkan,
tujuannya untuk membuat data dapat dimengerti, sehingga
penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada
orang lain. Peneliti melakukan analisis data tidak hanya
setelah data itu terkumpul, baru dianalisis, tapi analisis data
dilaksanakan juga pada saat peneliti masih di lapangan.®®
Tidak semua data dilampirkan atau di-display, tapi
direduksi, dipilih, " lalu. di-display. dalam. bentuk tulisan
kemudian disimpulkan. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan ~-model interaktif (interactive model) dari
Matthew B Miles & Michael Huberman, seperti yang
dijelaskan pada gambar berikut ini;

% Mohammad Ali, Memahami Riset Prilaku Sosial (Bandung: Pustaka
Cendikia Utama, 2011), 248.
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Gambar. 1.2
Model Interaktif Analisis Data.*

Data
Collection

Data
Reduction

Data
Display

Conclusions:
Drawing/Verifying

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang
berfungsi untuk mempertajam, memendekkan,
memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik
dan diverifikasi. Data kualitatif dapat diubah melalui
beberapa cara: melalui seleksi, ringkasan dan parafrase.*
Display data dimaknai sebagai kumpulan informasi
terkompilasi, terkompresi, yang memungkinkan bagi
peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan dan
tindakan. Display data membantu peneliti memahami apa
yang terjadi dan melakukan sesuatu —baik menganalisis
lebih lanjut atau mengambil tindakan— berdasarkan
pemahaman tersebut,** ‘Kesimpulan (conclusion: drawing/
verifying) adalah gambaran informasi yang diverifikasi
sebagai hasil analisis; meskipun -sesingkat -pikiran analis
selama menulis, dengan tetap Kembali pada catatan
lapangan atau mungkin menyeluruh dan rumit dengan
argumentasi yang panjang dilengkapi dengan ulasan para
kolega untuk mengembangkan konsensus intersubjektif,

% Matthew B Miles & Michael Huberman, An Expanded Sourcebook:

Qualitative Data Analysis, ed. ke-2 (London: Sage Publication, 1994), 12,

% |pid., 11.
* Ipid., 11.
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atau dengan upaya yang lebih luas untuk mereplikasi
temuan pada data yang lain.%?

I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama menyajikan pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan
dan manfaat penelitian sebagai acuan utama maksud dari
penelitian, kajian pustaka sebagai rujukan pustaka atau
penelitian terdahulu, kerangka teori sebagai acuan teori yang
dijadikan dasar dalam penelitian, kerangka berpikir, metode
penelitian  sebagai  kerangka teknis, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahasa tentang SMAN 5 Yogyakarta
sebagai sekolah afeksi, dan MAN 1 Yogyakarta sebagai
madrasah Ulil Albab. Bab ini juga menganalisis visi dan misi
SMAN 5 dan MAN 1, modal sosial kultural SMAN 5 dan
MAN 1 serta perbandingan di antara keduanya.

Bab ketiga. membahas tentang aktivitas dan interaksi
keagamaan peserta didik SMAN 5 dan MAN 1 Yogyakarta
dengan lingkungan. Pertama, bab ini menjelaskan latar
belakang dan pendorong semangat keagamaan di kedua
sekolah dan madrasah. Kedua, interaksi peserta didik baik di
dalam sekolah/madrasah ataupun di luar sekolah/madrasah.
Keempat, Dimensi religius sebagai patensi tumbuhnya modal
religius dan semangat keagamaan di dunia pendidikan.

Bab+ keempat habituasi kultur religius «di sekolah dan
madrasah. Pertama, pembiasaan kultur religius di sekolah dan
madrasah ini dari aspek kedisiplinan waktu hadir di lingkungan
sekolah dan madrasah, aktivitas pagi, tadarus, menyanyikan
lagu Indonesia Raya, salat Duha, salat Duhur berjamaah,
pembacaan hadis tematik/terjemah hadis, mentoring dan
kegiatan keagamaan yang lainnya. Kedua, sinergitas antara

%2 Ipid.
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arena, aktor dan aktivitas religius di madrasah dan sekolah juga
diulas dalam bab ini.

Bab kelima mendiskusikan keterkaitan  dimensi
religiusitas warga SMAN 5 dan MAN 1 terhadap sikap
intersubjektivitas keberagamaan warga SMAN 5 dan MAN 1.
Pertama, bab ini membahas tentang dimensi religiusitas peserta
didik di SMAN 5 dan MAN 1 yang mencakup dimensi
keyakinan, ritual, pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi
dari 4 dimensi sebelumnya. Kedua, bab ini mengupas
intersubjektivitas keberagamaan warga SMAN 5 dan MAN 1.
Dan ketiga, perbandingan nuansa religius, dimensi religius dan
intersubjektivitas keberagamaan peserta didik menjadi topik
utama dalam bab ini.

Bab keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilaksanakan berupa temuan-
temuan, baik yang sifatnya teoritis ataupun praktis. Bab ini
juga memuat saran-saran dan rekomendasi bagi berbagai pihak
terkait dengan penelitian.yang sudah dilakukan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian ilmiah terkait
latar belakang tumbuhnya aktivitas religius, proses
terbentuknya kultur religius serta sikap intersubjektivitas
keberagamaan di SMAN 5 dan MAN 1, maka peneliti
menemukan beberapa kesimpulan.

Aktivitas keagamaan yang tumbuh subur di ruang publik
sekolah dan madrasah secara umum didorong oleh beberapa
faktor. Pertama, di SMAN 5 Yogyakarta karena adanya peran
aktor utama (pendidik di sekolah) sebagai bentuk objektivikasi
modal keagamaan (religious capital) aktor utama (pendidik)
dalam merespon persoalan di sekolah. Kedua, perjumpaan
semangat keagamaan peserta didik dan alumni dengan
semangat ke-Islaman kalangan Muslim menengah yang
bersinergi menjadi jaringan yang kuat tempat tumbuh suburnya
semangat keagamaan di sekolah. Fenomena Rohis di sekolah
dan Farohis untuk tingkat Kota Yogyakarta menjadi bukti
perjumpaan tersebut. Ketiga, tumbuhnya semangat keagamaan
di tingkatan pendidik, terutama kepala sekolah. Keempat,
tumbuh dan. menguatnya, budaya  dan- semangat komunal di
kalangan alumni dan-aktivis rohis; farohis mendorong semakin
kuat tumbuhnya semangat keagamaan di sekolah (berdakwah).
Ada pun yang melatar belakangi tumbuhnya kultur religius di
MAN 1 adalah pertama, karena sejak berdirinya MAN 1
difokuskan untuk tafagquh f7 al-din. Kedua, perjumpaan aktor
madrasah dengan pergerakan Islam kampus dalam berbagai
aktivitas, sehingga fenomena Seksi Kerohanian Islam (SKI)
berubah menjadi Rohis di MAN 1 tidak bisa lepas dari
pengaruh perjumpaan tersebut. Pengaruh gerakan Rohis dan
Farohis terhadap MAN 1 terkonfirmasi dalam berbagai
kegiatan rutin Farohis tingkat Kota Yogyakarta. Dan ketiga,
berfungsinya modal keagamaan (religious capital) pada aktor
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utama madrasah terutama kepala Madrasah dalam
mengintensifkan aktivitas religius di madrasah.

Faktor penting yang mendorong tumbuhnya kultur religius
di SMAN 5 dan MAN 1 Yogyakarta adalah; fungsionalisasi
modal sosial kultural serta sikap kritis aktor dalam menyikapi
realitas dunia pendidikan, terimplementasi dalam aktivitas
keagamaan yang memberikan nilai guna (pragmatis) kepada
warga sekolah. Nilai pragmatis dari ajaran agama memiliki
peran dan daya dorong yang kuat untuk terciptanya kultur
religius sebagai jalan hidup warga sekolah dan madrasah.
Pierre Bourdieu dengan konsep modalnya, sangat berjasa dan
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi dunia
pendidikan. Setiap potensi dan pengalaman aktor yang bisa
difungsikan kembali dalam situasi dan lingkungan yang
berbeda, itu lah modal bagi dirinya. Dunia pendidikan adalah
dunia dan lingkungan sosial yang terus berkembang, maka
modal pun memiliki potensi yang sangat memungkinkan untuk
berkembang sesuai konteks dan perkembangan zaman,
sehingga bukan sesuatu yang mustahil jika modal modal yang
lain timbuh. Fungsionalisasi dan sikap kritis aktor di MAN 1
tidak tertalu nampak, karena sejak awal MAN 1 memang
diperuntukan membentuk peserta didik yang tafagquh f7 a/-din
—sistem dan pendidiknya sudah dipersiapkan. Berbeda dengan
SMAN 5 yang tidak ‘untuk ‘memprioritaskan tafagqquh f7 a/-din,
namun mengalami proses perubahan terutama pada «dimensi
ritual.

Sikap intersubjektit peserta didik tumbuh karena dua hal;
pengetahuan dan pengalaman. Sikap intersubjektif peserta
didik SMAN 5 Yogyakarta cenderung tumbuh karena didorong
oleh pengalaman mereka dalam berinteraksi, karena mayoritas
latar belakang peserta didik berasal dari sekolah negeri umum
yang secara sosial budaya dan agama lebih heterogen
ketimbang peserta didik MAN 1 Yogyakarta. Sementara
peserta didik di MAN 1 Yogyakarta berinteraksi di lingkungan
pendidikan yang lebih homogen dari segi agama. Namun,
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mereka memiliki pemahaman yang cukup baik terkait
keberagaman budaya dan keyakinan, terlebih pada mereka
(peserta didik) yang belajar di jurusan ilmu-ilmu keagamaan.
Modal sosial kultural dan interaksi peserta didik dengan
keberagaman budaya, keyakinan dan organisasi sangat
berpengaruh terhadap sikap saling menghargai perbedaan dan
keberagaman. Pengalaman interaksi sosial di lingkungan yang
cenderung heterogen memberi peluang dan dampak positif
terbentuknya sikap intersubjektif. Begitu juga pengetahuan dan
pemahaman agama yang benar, menjadi pondasi yang sangat
kuat terbentuknya pemikiran dan sikap memaklumi dan
menerima perbedaan. Maka sikap intersubjektif peserta didik
SMAN 5 Yogyakarta lebih cenderung didorong oleh
pengalaman berinteraksi, sementara peserta didik MAN 1
Yogyakarta lebih cenderung di dorong oleh pemahaman
keagamaan yang mereka dapatkan.

B. Saran dan Rekomendasi
Dari beberapa kesimpulan di atas maka penulis mengajukan
saran dan rekomendasi sebagai berikut.
1. Bagi Lembaga dan Praktisi Pendidikan
a. Pentingnya sikap kritis dan tanggungjawab aktor
aktor pendidikan terhadap berbagai persoalan yang
mempengaruhi’*' ' 'dunia * " “pendidikan,  termasuk
lingkungan masyarakat pada umumnya
b. . Maodal sosial kultural peserta didik adalah kekuatan
lembaga pendidikan. Modal sosial kultural peserta
didik adalah potensi yang perlu difasilitasi dengan
baik, secara positif sehingga lembaga pendidikan
mampu menciptakan kultur yang positif dan terlebih
menghantarkan peserta didik menjadi manusia-
manusia unggul, memiliki karakter dan habitus yang
positif, sehingga mampu merespon persoalan
kehidupan dengan cara yang baik.
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c. Dalam masyarakat yang religius, lembaga pendidikan

perlu memfasilitasi dan mendorong pendidik dan
peserta pendidik untuk memiliki sikap intersubjektif
dan toleran terhadap keberagaman, baik itu melalui
pemahaman keagamaan yang benar dan juga melalui
interaksi dalam masyarakat.

2. Birokrasi dan Pemerintah
a. Pada hakikatnya peserta didik adalah manusia yang

sedang berkembang dan sangat dipengaruhi oleh
manusia dewasa, termasuk perkembangan pemikiran
dan sikap keagamaannya. Namun mereka juga kreatif
dan mencari di luar pagar dan benteng sekolah.
Ikhtiar dengan pendekatan yang hati-hati menjadi
pilinan bijak jika ada gejala pemikiran keagamaan
yang dianggap keliru, ketimbang memunculkan
stigmatisasi terhadap perkembangan pemikiran dan
sikap keberagamaan peserta didik di lembaga
pendidikan.

. Kultur keagamaan di ruang publik sekolah dan

madrasah berjalan cukup lama. Dilaksanakan oleh
manusi-manusia ikhlas, idealis dengan penuh rasa
optimis, dan ‘memiliki' cultur-yang kuat dalam bidang
agama. Keilhlasan tersebut  terwujud- dalam-bentuk
kultur. sekoilah-sekolah. dan-madrasah-yang religius.
Jika selama ini dianggap ada pengaruh yang kuat dari
kelompok tertentu dalam pembiasaan kultur religius
di ruang publik sekolah, maka saatnya sekarang pihak
terkait hadir lebih awal, lebih ikhlas dalam
membimbing generasi muda usia sekolah. Siapa yang
menguasai arena, dia lah yang akan membuat
pengaruh lebih besar.
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c. Sikap  intersubjectivitas  keagamaan,  saling
menghargai, dan toleransi masyarakat termasuk di
dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh perilaku
para aparatur dan para pemimpin yang memiliki
otoritas untuk berjalannya sebuah sistem baik secara
struktural ataupun kultural.

C. Kata Penutup

Segala pujia dan rasa syukur hanya kepada Allah Swt. yang
telah memberikan rahmat taufik dan hidayah, serta kesehatan
kekuatan, sehingga peneliti dapat menyelasaikan disertasi ini
dengan baik. Ada hal yang tidak bisa dihindari, yaitu
kekurangan, keterbatasan, dan kapasitas serta kemampuan
peneliti dalam mengungkan dan pengurai serta menjawab
perosalan dalam disertasi ini, sehingga sudah pasti terdapat
kekurangan. Kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan untuk penyempurnaan disertasi ini. Semoga
disertasi ini_dapat. memberikan kontribusi positif serta manfaat
khususnya bagi dunia pendidikan, dan masyarakat luas pada
umumnya. Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan
rahmat, berkah, taufik serta hidayah-Nya kepada kita semua.
Amiin
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